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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitisan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
balrwa penerapan model Vision Transformer (ViT) mampu memberikon performa
yang sangal batk dalam melakukan klamllada dataset citra penyakit unggas
ayam. Pada proses evailuas: tidak terlibat svesfisting signifikan dan model berhasil
mengklasifikasiipet Kels ddynn baik: Model yang il pada seliruh skenario
penguiggEREI! e S 26, ymE ES s baliva Vision
Transformers efektif dalam menangkap poln visual gfofal pada cifr unggas ayam
yang berupa citra feses. .

Penerupan metode Comtrast Limited Adaptive Histogram Egualization
(CLAHE), baik secara penuh pada channe! RGB, mww
maupun dalam bentuk Aduptive CLAHE, terbukti mampu meningkatkan kualitas
citra visual secara hitungan dari histogram, khususnya pada kondisi pmh}'mn
tendah. Namum, berdasarkan hasil evaluasi menﬂuua}_mu metrk  akurasi,
elaxsification report, confusion mairiv, dan kurva RmmmrmeﬁHE
dm tigs skenario tidak memberikan pamngkalmm kiufﬁam secara
signifikan Wﬂdﬂmmﬂnm citra asli. Hal mi bisa didasari akibat
kualitas pencahavaan datoset yang secara umum sudah baik. CLAHE justru

produlkti karenn VT sudsh kuat dalans mengekstrak Gtur dari gambar
mentah, s.ehmgga didapatian KHI:III:PIJIE[I [‘L&E:Ejmtm menambah poise yang
tidak pertu.

Selain itu. model hasil pelatihan berhasil diimplementasikan ke dalam

aplikasi berbasis wehsite menggunakan Streamlit. Implementasi ini memungkinkan
untuk pengpunas melakukan kiasifikasi penyakit unggas secara langsung melalui
input citra. Implementasi ini menunjukkan bahwa model tidak hanya memiliki
performa yang baik secara akademis, tetapi berpotensi untuk diimplementasi
lansung sebagai sistem klasifikasi.
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52  Saran |
pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut:

|.  Penambahan data, penambahan data disarankan karena model Vision
Transformer bekerja lebih optimal dalam jumlah data yang besar.
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